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INTISARI

Teleh diisolasi senvoawa wrunan esier dan ehstrak metznal tumbohan
Tamavitduy feclicn. Semvawa ini berupa minyak berwarna Kuning, vang
diperalel dari fraksi el aserat. Pemurnian senyawa ini diperclel denaan
kramatosrals kolom. Bardasarkan analisis data UV, IR, BRI 'Y, %O DEPT
S DAN DEPT 133, diduga kuar senyawa ini adalah 3,4, 5-1ri-n-prapil-sek.-
pentil-benzaat,

ABSTRACT

Afoester Cerivative has been fzolated from the inethanalic extracs of
worerdnans  fedfica. The compound was.vellow oil chuined from
sthyiaceiat fraction. Pucification of this compeund was perfarmed by calumn
chromztography. Boesed oz nalvsis of date compiled from UV, IR, 'H, YC
and DEPT NMR spectroscopies, the compound was strongly assumead 1o be
3,45 tri-n-prapil-see.-pantil-benzoate,

PENDAHULU AN

Ester adaish salah satu kelas senyawa organik yang sangat bereuna, dapat
diubah menjadi asam karboksilat, polizster, ester berlainan den alkabhol
Ezter dari asam dan atkehol vano barbobot malekol rendah berbzre apak
Senyawa ini mudah mengoap dan berasal dari buzh-kuahan dan bunga-
bungaan, yang mencirikan rasa dan baunya' ™.



Saloh satu tumbehan vang mengandung ester adalah tusmbuhan asam
juwa {Tomarindus Dsdica). Tumbuhan ini mempunyai aktifitas bialogis
sebagai anti jamur, anti bakiert, ant nomatada, aati malaria dan anti cksidan.
Dari penelitian (Gessler dan kawen-kawan, frakst etil nseat ind memprna
knasiat sebaeal anti malacia’ "%,

Pada tulisan fni skan dikemukekan suatu kerje untuk memisalikan
dzn menaidentifikosi senvawa ester dari rmmbuhan Tomenrinduy - Ineliea.
Metoda isofasi vang digneakan adalah maseras: terhadap daun asam jewd
karing,  Pemumnian  dilakukan  dengan Lromatografi  kolom  dengan
mengounaken n-heksaze dan etit asetat sebagni pengelusi, Karakterisasi
dilakukan densan spektroskapi wlre viclet, infro merah dan resonans
magnit i

BAHAN DAN ALAT YANG DIGUNAKAN

Biahan yang digenskan adalah deun 2zam jawa kering, n-heksana (tekhiis).
ctil neotat {takhnis), meanal (ekhnis), Amoniak pekat (Marckl, silikp oel
(FUe230 mm, BDHY, plat kromatalogi lepisan tipis {Merck). Peralatan yang
digunakan adalah rotavaper, lampu ulira violel, spekizefatometar ulirs violew
tnfrn merah den resanansi magni int.

METODA PENELITIAN

letoda penvarian dilakukan dengan maserasi I Rg daun kering asam javwe

vang telah dihaluskan dalam metanal selama 3 har, Ekstrak  meliiol
dipakatkan dengan rotavapor, kemudian difraksinasi dengan menggunakan
tua palarut yang tak berzpmpur antara matanold wic dengan n- hehsang, yung
Yedun dengan ctib assian Dari pengerjaan ini didapat 3 feaksi, vaity fraks
hekszne 29,53 gram, fraksi enil asetat 34,33 gram dan frukst metancl 95,46
apm.

Masing-masing fraksi dimoniter dengas kromatografl Yaplsan Lipis,
pereaksi NH.OH dan lampu ubra vialet. Fraksi n-heksana kebanyakan
bepwarna metnph dart Korafil, Fraksi esil azetat ada 3 noeda bire dan | codd
Verwarna kuning dan fraksi metenal ada saty noda coklat remanjang dan 2
noda kuning ying salah satunyr positif dengan 1es sianidie.

Dari pemeriksaan diaas, dilakukan Lromatografl kolom lerhacap
fraksi il msetat denozn cluen n-heksana - etil asetar dengan sistim elusi
Lepalzrannya dinaikkan. Dasi rekolom gabusgan frabisi ke 2 (B) dengan elusi
srenzeunakan n-heksana didapat minyak bervarna kuning seberat 16 myg.



Mentifikasi straktur dilakakan dengan spektraskopi ulira vialet, infra
merah, resenansi magnit inti ', C, Distorsionless Enhancement by

Palarization Transfer (DEPT) 135 (123 MHz) dan 90 ¢123 MHz}.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lyari hasil isolasi tumbukan ini dipzralel minyek berwarna Kuning dengas
berat |6 mg, pengungkapen noda dengan krematografi lapisan tipis
berwarna biru dan setelah diberi amonivm hidroksida berwasna biru terang.

Pengujian  dilakukan  dengan  kromatografi  lapisan  tipis
mengzunaien abzarben silika gel F 254 memberikan sate noda dengan eluen
heksana, REO.14; kloraform, RE 056 dan heksana-etil asetas {(3:7) Rf 067
Fengungkapan noda dilakekan denzun sinar ulira vicler dan amonium
hidroksida atau vap jodinm

Data spekieum ultra vicler senvawa in menunjukken adansa serapan
maksinum pada painjang gelombaig 208,53, 238.2 dan 2733 niw

Drta spektrum: infra merah memperlihatkan pencak-puncak pad:
2922, 1733, 1467, 1384, 1291, 1123, 1076, P41 em™,

Spektrum 'H resonansi magnetik inti memberikar pergeseran kimia
pada V.68 (1H, d, j =33 Hertz) ; 749 (1H, d, § = 3.3 Hertz), 4,20 (1H. m) ;
FOR 2 H, m) 1,217 Hom) s dan 0,83 ppom (12 H, m).

Spekirum U resonansi magnetik imti memberikan pergeseran kimia
pada L6762 132,35 ; 130,76 ; 128,70 114,50 ; 68,04 ; 33,63: 30,31 ; 290.67
PI952 D28 B8 2369 025,24, 2293, 20,63, 1958 5 13,06 ¢ 13,08 01090

Paal,

Data spekirum ultea viclet menunjukban bahwa senyawa ind
mengandung inti benzen, Hal ini disebabkan adanya serapan pada 275 : 218
gan 208 zm, karena serapan benzen ferjadi pade 233, 200 dan 1835 nm.
Terjadinva pergeseran ke ponjang gelombang vang lehih besar dibanding
dengan panjang gelombang henzen, disebabien adanva EUgus penarik
elekiren {gugus ester) dan gugus penclak elekiron (guges prapil) yang
terletak pada pesizipara,

Data spektrum indra merah pada punzak 1733 dan 1291 em”
menujukan adanya puncak Kerbonil ester, Puncak 3000-2800 dan 112%
serta 1076 em™ menunjukkan adanyz hidrokarbaon jenule. Hal fni diperkuat
lagi dengan adanya puncak 1384 em™’ dari tekuk C-H, CH, dan puneak 1467
e’ dari tekuk C-H, CH.. Puncak pada 1467 com’! merepakan puncak
bechimpitan antara tekuk C-H, CH; dan regang C=C cincin aromatis, yang
diikuti adanya lentur C-H keluar bidang dari cincin zromatis pada 741 em™.

Spektrum  Resonansi  Magnetik  Inti 'H  memperlihaikan
perbandingan H=1:1: 112 [7: 12, vangz menunjukan CH, CH, CH, CHa,

Hs +{CH:dy + (CH:)s. Pergeseran kimia pada 7,68 dan 7.49 ppm dengan
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integrasi masing-masing 1 dan adanya Lkonstente kopling 3.3 Hemz,
merupakan penjodohan jarak jach dan ind menunjukan adanya benzen yang
tersubstituzi dengun 2 atom H dengan kedodukan ztom H dibatasi 4 ikatan,
Adanyn pergeseran kimia pada 4,2 ppmm snurijikan O-CH dari ester.

Spelirun resonensi magnetik ind U memperlihatkan adanya 14
buah C pada pergeseran kimia antaza O - {00 ppin, ssdanghkan pada
perpeseran Kimia dari 100 ppm - §80 ppm ierlihat adanya 5 buali puncai.
Puncak yang terdapat pada & 167,619 adelan puncak dari C=0 ester, dan
puncak pada & 130,766 ppm dan 128,705 ppm adalah punzak dari 2 buah C-
11 cincin benzen, Kureana yang muncol hanya 2 puncak © kKwarterser (13239
dan 114,50 ppm), berarti 3 C Ewarlsrnemya elvivalen dan 1 T
Lwarternarnya adalah sugus ester. Dami dain karbon 13 ini jelas jeies
didapatkan jumiah atom C = 14 C £ | {C=0} + 2C {CH benzen) + 3L
Lwarerer ekvivalen + 1 C kwamerser untuk gugus ester =21 buah C.

Spektrum resonansi magnetik nb DEPT 80 menunjukan adanya 2
wiah C-E dari eincin aromatis pada & 130,766 ppm. & 128,703 ppan, dun |
C-H alifatiz pada & 38,629 ppm.

Srektrum resonunsi magnetik int DEFT 125 menunjukken adanya

buah CH: vang puncaknya ke s, yaito pada 8 10,9033 ppm, & 139581
= e

ppm, a 14403

3
pom, & 19,5798 ppo, dan 8 2333 7 pom, dan & buah CH,
vang pungaknya ke bawab vaitu pada & 226347 ppm, B 228139 ppm, &
53,6974 ppm, & 28,8803 ppm, § 293238 ppm, & 20887 ppm, & 303125
ppm, dan § 63,042 ppm.

Diari spekteum resonansi magmt it dan spektrum infra merah diatas
didapatkan jumlah atom cksigen 2 buah, stom © 21 bush vang berupa 3 CH:
LB CH=3 CH =+ | C=0 +4 C Kwariznet dan 33 buah H, Dari urainn digmss
dapat dirangkum  balvwa porms melekul dari semyawa tersebut adalab
Ca Heafe '

Harga kanstaica kapling L cinzin bevzen gdaleli 331 Herzr: yang
beraeri M terletak pada posisi 1-3. Karena 3 buah L Rwariener pada cinem
wenzen chvivalen pada rescnansi magnic intd PC, maka 3 C i letaknya
herdskatan, pada 3 C yang kesong dengin gugus alkil yang melekat padanya
ekivalen puls, vaitn CH:-CH-CHs Siganya | © Kwartener, diantara 11
dengan H adalah gugus ester Perbandinzan H pada spektrum resnnans
magnit H menunjukkan adanya i CH; dzn LCEH; vang sidak ekivalen, maka
dari sisa untuk pogus ester (2 Cily, 2 Cha |CH dan "0-C=0}), strukiur ysug
munekin untuk gugus ester tersshut adalah ;

7

CH,

a1l



Drari analisa diatas, dapat disimpulkan behwa strukter senyvawa vang didzpat
adalah 3,4 3-tri-n-propil-sekunder-pentil-benzoas,

H Q CH;

f L /
CH; - CH; - CH; e i Y

/

- | - CHz-CHs

':H'-. - {:H] - EH: ][
4 3 0 g 2 Pt

KESIMPULAN

2.4 5-tri-n-propil-sekunder-peniil-benzeat elal depat diisolasi dari daun
Jewa {Tamarindus Indiey secars maoserasi dan pemumniannya dengan
kromatogiradl kalom. Kerakeristfinva danet dilekubian denvan spekireskapi
ultes viclet, infra memah dan resenanst megnit inti,
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